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Abstrak

Asupan gizi pada masa remaja perlu mendapat perhatian agar sesuai dengan kebutuhan dan
sebagian remaja kurang dari kebutuhan. Remaja memerlukan panduan dalam mengkonsumsi
makanan agar sesuai dengan kebutuhan. Penelitian ini menggunakan aplikasi berbasis android
yang disebut “Food Digital Map” untuk membantu remaja dalam menghitung kebutuhan zat gizi
dan asupan makanan yang dikonsumsi sehari-hari, sehingga remaja dapat mengkonsumsi zat gizi
dalam jumlah seimbang. Aplikasi Food Digital Map ini merupakan program yang dirancang untuk
menghitung kebutuhan gizi dan asupan makanan yang diaplikasikan pada Android. Desain
penelitian menggunakan metode eksperimental untuk melihat kesesuaian asupan zat gizi makro
(karbohidrat, protein, lemak) pada remaja yang diberikan aplikasi Food Digital Map untuk
digunakan sebagai panduan untuk mengukur kebutuhan dan asupan makan sehari-hari. Penelitian
dilaksanakan di SMPN 14 dan SMPN 7 Bandung pada bulan Maret — September 2017. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian Aplikasi Food Digital Map terhadap
kesesuaian asupan dan kebutuhan zat gizi karbohidrat dan lemak (p< 0,05), tetapi untuk asupan
protein belum menunjukkan perbedaan yang signifikan ( p >0,05).

Kata kunci: Food Digital Map, kesesuaian asupan dan kebutuhan, karbohidrat, protein, lemak

Abstract

Nutrien intake in teenager must be balance with nutrient requirement. Nutrition intake in some
teenagers is less than the requirement and others exceed the requirements. Teenager need a guide
to consumse food to be equal with their nutrient requirement. This research used Food Digital
Map software to help teenagers in calculating nutritional requirements and intake consumed daily.
Food Digital Map are Software applied on Android Program that can use to calculate nutrient
requirement and intake. Research design uses experimental to see the suitability of macro nutrient
intake (carbohydrate, protein, fat) in teenager which given application of Food Digital Map to be
used as a guide to measure nutritional requirement and intake. Place of study at SMPN 14 and
SMPN 7 Bandung conducted in March - September 2017. The results of this study indicate that
there are significant effect of used Food Digital Map Program for balance of nutritional intake and
requirement for carbohydrate and fat (p< 0.05), but there are no significant difference for protein
intake (p> 0.05).
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PENDAHULUAN
Status gizi pada kelompok usia
remaja penting diperhatikan  untuk

mencapai pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal. Status gizi
yang optimal diperoleh melalui asupan zat
gizi yang seimbang, artinya asupan sesuai
dengan kebutuhan. Sebagian remaja di
Indonesia masih mengkonsumsi zat gizi
kurang dari kebutuhannya sehingga dapat
mengakibatkan  status  gizi  Kkurang.
Sebagian remaja lainnya mengkonsumsi
zat gizi melebih kebutuhan sehingga
menyakibatkan status gizi lebih dan
obesitas »?%% Hal ini diharapkan dapat
diatasi jika remaja mempunyai panduan
yang dapat digunakan untuk
mengkonsumsi zat gizi dalam jumlah
yang sesuai dengan kebutuhan dengan
memanfaatkan teknologi. Remaja saat ini
sangat akrab dengan perkembangan
teknologi seperti penggunaan phone cell
berbasis Android®. Penelitian ini mencoba
memanfaatkan program Android untuk
aplikasi yang diberi nama “Food Digital
Map” vyang dapat digunakan sebagai
panduan untuk memudahkan remaja
dalam mengatur konsumsi makanan.
Aplikasi Food Digital Map ini dapat
digunakan untuk menghitung kebutuhan
zat gizi, menghitung asupan zat gizi dan
daftar nilai gizi dari makanan. Aplikasi ini
juga berisi foto-foto makanan dilengkapi
berat dari makanan tersebut. Food Digital
Map dikembangkan dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Widartika,
dkk (2016)°. Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian melihat pengaruh
penggunaan Aplikasi Food Digital
terhadap  kesesuaian  asupan  dan
kebutuhan zat gizi makro pada remaja.
Diharapkan remaja yang menggunakan
Food Digital Map dapat mengkonsumsi
zat gizi sesuai dengan  kebutuhannya.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian ini  menggunakan
eksperimental untuk melihat pengaruh
penggunaan aplikasi Food Digital Map
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terhadap  kesesuaian  asupan  dan
kebutuhan zat gizi makro (karbohidrat,
protein, lemak) pada remaja. Penelitian ini
menggunakan kelompok perlakuan yang
diberikan aplikasi Food Digital Map dan
kelompok  kontrol yang  diberikan
penyuluhan gizi seimbang. Penelitian
dilaksanakan di SMPN 14 dan SMP 7
Bandung yang diadakan pada bulan Maret
sampai dengan September 2017.

Kelompok  perlakuan  diberikan
aplikasi Food Digital Map vyang
selanjutnya diinstal pada telepon genggam
berbasis Android yang dimiliki oleh
responden. Responden diajarkan cara
menggunakan aplikasi Food Digital Map
untuk menghitung kebutuhan gizi dan
mengetahui nilai gizi dari makanan yang
dikonsumsi oleh responden. Responden
juga dilatih cara menggunakan aplikasi
tersebut dan diminta untuk menggunakan
aplikasi Food Digital Map dalam panduan
konsumsi makan sehari-hari. Sedangkan
pada kelompok  kontrol  diberikan
penyuluhan mengenai gizi seimbang
untuk remaja. Penyuluhan dilakukan di
dalam kelas dengan menggunakan metode
ceramah dan diskusi serta menggunakan
media Power Point dan LCD. Kesesuaian
asupan dan kebutuhan zat gizi makro
(karbohidrat, protein dan lemak) diukur
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah
diberikan perlakuan dengan metode 24
hours Recall.

HASIL PENELITIAN

Responden pada penelitian ini
pada awalnya berjumlah 127 orang, yang
terdiri dari 57 orang kelompok perlakuan
dan 66 orang kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan diberikan intervensi
berupa aplikasi Food Digital Map
sedangkan kelompok kontrol diberikan
penyuluhan mengenai gizi seimbang.
Gambaran  kesesuaian  asupan  dan
kebutuhan zat gizi makro responden
(karbohidrat, protein, lemak) sebelum
pemberian aplikasi Food Digital Map
dapat dilihat pada Tabel 1. berikut:
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Tabel 1. Gambaran Kesesuaian Asupan dan Kebutuhan Zat Gizi Makro Awal

(Sebelum Intervensi)

Zat Gizi Kelompok Mean + SD Min - Max
Energi (%) Perlakuan 90,89 + 39,71 22,55 - 219,06
Kontrol 91,66 + 39,37 34,79 - 183,09
Karbohidrat (%) Perlakuan 74,90 + 37,96 6,94 - 218,16
Kontrol 69,14 + 38,02 17,46 - 169,02
Protein (%) Perlakuan 98,05 + 43,05 26,08 — 216,14
Kontrol 107,88 + 49,79 37,79- 261,52
Lemak (%) Perlakuan 120,11 +61,41 27,45 - 276,51
Kontrol 123,47 + 58,00 23,89 — 313,38

Berdasarkan Tabel 1. diatas
diketahui bahwa rata-rata persentase
kesesuaian asupan dan kebutuhan energi
pada tahap awal penelitian (sebelum
pemberian aplikasi food digital map)
adalah 90,89 + 39,71% untuk kelompok
perlakuan dan 91,66 + 39,37% untuk
kelompok kontrol. Kesesuaian asupan
dan kebutuhan  karbohidrat adalah
7490 + 37,96% untuk kelompok
perlakuan dan 69,14 + 38,02% untuk
kelompok kontrol.  Kesesuaian asupan
dan kebutuhan protein adalah 98,05

+ 43,05% untuk kelompok perlakuan
dan 107,88 + 49,79% untuk kelompok
kontrol.  Kesesuaian asupan dan
kebutuhan lemak adalah 120,11 +
61,41% untuk kelompok perlakuan dan
123,47 + 58,00% untuk kelompok
kontrol.

Gambaran kesesuaian asupan
dan kebutuhan zat gizi makro responden
(karbohidrat, protein, lemak) setelah
pemberian aplikasi Food Digital Map
dapat dilihat pada Tabel 2. berikut:

Tabel 2. Gambaran Kesesuaian Asupan dan Kebutuhan Zat Gizi Makro Akhir
(Sesudah Intervensi)

Zat Gizi Kelompok Mean + SD Min - Max

Energi (%) Perlakuan 94,17 + 36,72 25,62 - 175,81
Kontrol 96,44 + 49,97 36,19 -328,00

Karbohidrat (%) Perlakuan 64,16 + 31,39 20,22 — 195,32
Kontrol 63,31 + 32,24 10,38 - 144,35

Protein (%) Perlakuan 87,89 + 40,73 32,77 - 202,39
Kontrol 97,99 + 45,02 30,62 - 220,36

Lemak (%) Perlakuan 96,92 + 47,37 14,38 - 268,33
Kontrol 105,99 + 60,22 16,78 -282,83

Berdasarkan Tabel 2. diatas
diketahui bahwa rata-rata persentase
kesesuaian asupan dan kebutuhan energi
pada tahap akhir penelitian (setelah
pemberian aplikasi Food Digital Map)
adalah 94,17 + 36,72% untuk kelompok
perlakuan dan 96,44 + 49,97%
untuk kelompok kontrol. Kesesuaian
asupan dan kebutuhan  karbohidrat
adalah 64,16 + 31,39% untuk kelompok
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perlakuan dan 63,31 + 32,24%
untuk kelompok kontrol. Kesesuaian
asupan dan kebutuhan protein adalah
87,89 + 40,73% untuk kelompok
perlakuan dan 97,99 + 45,02% untuk
kelompok kontrol. Kesesuaian asupan
dan kebutuhan lemak 96,92 + 47,37%
untuk kelompok perlakuan dan 105,99 +
60,22% untuk kelompok kontrol.

Hasil analisis statistik mengenai
pengaruh pemberian aplikasi Food
Digital Map terhadap kesesuaian asupan
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dan kebutuhan zat gizi makro awal
(sebelum perlakuan) dan akhir (setelah
perlakuan) pada kelompok perlakuan

maupun kelompok kontrol dapat dilihat
pada Tabel 3. berikut:

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Program Food Digital Map terhadap Kesesuaian
Asupan dan Kebutuhan Zat Gizi Makro Awal dan Akhir

Zat Gizi Makro Kelompok Mean + SD Mean + SD Nilai p
Awal Akhir
**Karbohidrat (%) Perlakuan 74,90 + 37,96 64,16 + 31,39 0,013
Kontrol 69,14 + 38,02 63,31+32,24 0,141
*Protein (%) Perlakuan 98,05 + 43,05 87,89 +40,73 0,075
Kontrol 107,88 + 49,79 97,99 + 45,02 0,555
*Lemak (%) Perlakuan 120,11 +61,41 96,92 + 47,37 0,007
Kontrol 123,47 + 58,00 105,99 + 60,22 0,013

*Uji T Dependent ** Uji Wilcoxon
Berdasarkan Tabel 3. diatas, dari
hasil uji statistik didapatkan hasil bahwa
ada pengaruh pemberian aplikasi Food
Digital Map terhadap kesesuaian asupan
dan kebutuhan zat gizi makro
karbohidrat dan lemak (p <0,05).
Sementara itu hasil statistik juga
menunjukkan belum terdapat pengaruh
pemberian  aplikasi Food Digital

Map terhadap kesesuaian asupan dan
kebutuhan protein( p >0,05.

Hasil analisis
perbedaan kesesuaian asupan dan
kebutuhan zat gizi makro antara
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.
berikut:

mengenai

Tabel 4. Perbedaan Kesesuaian Asupan dan Kebutuhan Zat Gizi Makro Antara
Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol

Zat Gizi Pengukuran Kelompok Mean +SD Min-Max Nilai p
Makro
**Karbohidrat Awal Perlakuan 74,90 + 37,96 6,94 -218,16 0,318
(%) Kontrol 69,14 + 38,02 17,46 - 169,02
Akhir Perlakuan 64,16 + 31,39 20,22 - 195,32 0,945
Kontrol 63,31 + 32,24 10,38 - 144,35
*Protein Awal Perlakuan 98,05 + 43,05 26,08 — 216,14 0,267
(%) Kontrol 107,88 + 49,79 37,79- 261,52
Akhir Perlakuan 87,89 + 40,73 32,77-202,39 0,253
Kontrol 97,99 + 45,02 30,62 - 220,36
*L_emak Awal Perlakuan 120,11 +61,41 27,45-276,51 0,617
(%) Kontrol 123,47 + 58,00 23,89 — 313,38
Akhir Perlakuan 96,92 + 47,37 14,38 - 268,33 0,549
Kontrol 105,99 + 60,22 16,78 -282,83

*Uji T Independent ** Uji Mann Whitney

Berdasarkan Tabel 4. diatas dapat
dilihat rata-rata kesesuaian asupan dan
kebutuhan karbohidrat, protein dan
lemak pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol hampir sama, baik
pada pengukuran awal maupun
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pengukuran akhir. Dari hasil uji statistik

didapat hasil kesesuaian asupan dan
kebutuhan zat gizi makro (karbohidrat,
protein dan lemak) antara kelompok
perlakuan dan kontrol tidak terdapat
perbedaan  signifikan pada awal
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pengukuran maupun akhir pengukuran
(p > 0,05).

PEMBAHASAN

Aplikasi Food Digital Map
dibuat dengan program komputer dan
diapplikasikan secara offline pada smart
phone berbasis android. Tujuan
pengembangan Food Digital Map
adalah alat bantu yang dapat digunakan
antara lain menentukan status gizi,
menghitung kebutuhan gizi berdasarkan
usia, jenis kelamin, barat badan, tinggi
badan dan aktifitas fisik. Aplikasi ini
juga dapat memberikan contoh menu
makanan yang disarankan sesuai dengan
kebutuhan. Dalam program ini terdapat
nilai gizi dari bahan makanan dan foto
dari makanan tersebut. Food Digital
Map juga dilengkapi dengan program
untuk menghitung nilai gizi asupan
makan sehari (gizi makro dan mikro).

Pada penelitian terdahulu oleh
Widartika dkk , 2016., Food Digital
Map digunakan sebagai alat bantu
estimasi bahan makanan. Keterbatasan
program ini terletak pada foto makanan
yang diaplikasikan pada program yang
tidak dapat ditampilkan secara penuh
layar (full screen) karena tampilan/foto
gambar  menjadi  pecah.  Untuk
menghindari hal tersebut maka ukuran
foto diubah dalam bentuk JPEG image
ke dalam PNG (Portable Network
Graphics).  Jumlah  foto  yang
dimasukkan ke dalam program Food
Digital Map terdapat sejumlah 279 foto.
Foto yang dimasukkan dalam program
dianggap dapat mewakili  bahan
makanan/makanan yang biasa dan
banyak dikonsumsi oleh sebagian besar
masyarakat. ~ Alat makan  yang
digunakan untuk menyimpan makanan
dalam foto menggunakan alat makan
standar sesuai dengan ukuran rumah
tangga yang biasa digunakan namun
belum semua foto makanan dapat
ditampilkan dalam ukuran rumah tangga
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yang lebih kecil seperti sendok makan,
sendok sayur dan sebagainya. Food
Digital Map ini termasuk ke dalam alat
bantu survei konsumsi pangan jenis
Food Digital Photograph.

Food  Digital  Photograph
merupakan metode yang relatif metode
baru. Metode ini dapat membantu untuk
mengetahui nilai gizi dari makanan dan
memperkirakan konsumsi gizi. Metode
ini juga merupakan salah satu metode
alternatif yang dianggap dapat
membantu mengatasi masalah Recall,
mengatasi kesulitan dalam
memperkirakan ukuran porsi, dan juga
meminimalkan beban responden dalam
mengingat makanan dan jumlah porsi
yang dikonsumsi. Metode ini tidak
memberatkan pihak pewawancara dan
responden, handal, dan valid untuk
digunakan  memperkirakan  asupan
makanan individu dewasa maupun
anak-anak sekolah 78910,

Dari  hasil  penelitian  ini
didapatkan hasil bahwa ada pengaruh
pemberian program Food Digital Map
terhadap  kesesuaian  asupan  dan
kebutuhan zat gizi makro karbohidrat
dan lemak (p <0,05). Sementara itu
hasil statistik juga menunjukkan belum
terdapat pengaruh pemberian
program  Food Digital Map terhadap
kesesuaian asupan dan kebutuhan zat
gizi makro protein (p >0,05).

Asupan makanan dipengaruhi
oleh beberapa faktor lain, seperti
persepsi terhadap makanan,
ketersediaan makanan, pengetahuan
terhadap makanan, body image,
pengaruh lingkungan dan teman sebaya
dan pengaruh sosial budaya 11213,
Remaja sudah menyadari bentuk
tubuhnya sehingga bagi remaja yang
merasa gemuk mulai mengurangi
konsumsi makanan tertentu. Pada
penelitian ini sebagian responden ada
yang sedang melakukan diet sehingga
mengurangi asupan makanan terutama
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makanan sumber lemak dan
karbohidrat.

Saat seseorang memasuki masa
remaja, hal-hal yang berpengaruh
terhadap kebiasaan makan sangat
banyak, seperti meningkatnya
partisipasi dalam kehidupan sosial dan
padatnya jadwal aktivitas, pengaruh
teman lingkungan dan teman sebaya,
bodi image serta rendahnya
pengetahuan akan gizi. Sebagian remaja
lebih  memilih  makanan  sangat
dipengaruhi oleh faktor internal seperti
konsep diri dan gambaran tubuh yang
menginginkan tubuh yang langsing.
Sehingga remaja menghindari jadwal
makanan utama yang kaya akan zat gizi
yang dibutuhkan dan cenderung
mengkonsumsi makanan selingan yang
justru tinggi kalori, karbohidrat, lemak
dan rendah zat gizi lainnya. Sebagian
remaja lainnya senang mengkonsumsi
makanan siap saji (fast food) karena
mudah menemukan dan dianggap dapat
menunjang gaya hidup. Sebagian
remaja mengkonsumsi zat gizi kurang
dari kebutuhannya dan sebagian lainnya
mengkonsumsi zat gizi dalam jumlah
berlebih. Hal ini akan mengakibatkan
asupan zat gizi yang tidak seimbang
pada remaja 8.

Berdasarkan Tabel 4. diatas
dapat dilihat rata-rata kesesuaian asupan
dan kebutuhan karbohidrat, protein dan
lemak pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol hampir sama, baik
pada pengukuran awal maupun
pengukuran akhir. Jika dilihat dari hasil
analisa statistik kesesuaian asupan dan
kebutuhan  karbohidrat, protein dan
lemak pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, baik pada
pengukuran awal maupun pengukuran
akhir. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian program food digital map
hampir  sama  efektifnya dalam
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penyuluhan gizi pada remaja terhadap
kesesuaian asupan zat gizi makro.

Permasalahan asupan gizi pada
remaja dapat diatas melalui penyuluhan
gizi maupun menggunakan teknologi.
Permasalahan asupan gizi dapat diatasi
jika remaja mempunyai panduan yang
dapat digunakan untuk mengkonsumsi
zat gizi dalam jumlah yang sesuai
dengan kebutuhan dengan
memanfaatkan teknologi 4.

Remaja saat ini sangat akrab
dengan perkembangan teknologi seperti
penggunaan  phone cell  berbasis
android.  Aplikasi Food Digital Map
pada ponsel berbasis Android dapat
digunakan sebagai panduan untuk
memudahkan remaja dalam mengatur
pola  konsumsi  makanan  untuk
memperbaiki status gizi. Software ini
dapat digunakan untuk menghitung
kebutuhan zat gizi sehari-hari dan
menghitung asupan zat gizi yang
dikonsumsi. Hasil dari program berupa
output data yang terdiri dari kebutuhan
energi  (kkal), karbohidrat (gram),
protein (gram), karbohidrat (gram) dan
contoh perencanaan menu yang terdiri
dari nama makanan, ukuran rumah
tangga, gram bahan makanan dan
analisis zat gizi makro, yaitu energi,
karbohidrat, protein dan lemak.

Food Digital Map dapat
dipertimbangkan  sebagai  panduan
konsumsi makan bagi remaja dan alat
bantu dalam melakukan penilaian
asupan makanan dengan melakukan
beberapa perbaikan pada program ini,
seperti melakukan perbaikan pada
tampilan dan ukuran foto. Foto
makanan sebaiknya dibuat dalam
beberapa ukuran seperti ¥4 penukar, %
penukar, 1 penukar dan 2 penukar,
sehingga memudahkan pengguna dalam
memperkirakan porsi makanan.
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Beberapa negara sudah
mengembangkan Food Photograph dan
Food Digital Photograph sebagai
panduan konsumsi remaja dan alat
bantu dalam penilaian asupan makanan.
Foster, dkk (2017) mengembangkan
Food Photograph untuk membantu
remaja dalam melakukan pencatatan
makanan  (Food Record) untuk
memperkirakan porsi makanan di
Inggris. Bouchoucha, dkk (2016), juga
mengembangkan Food Photograph
dalam survei konsumsi pangan di
Tunisia. Probs, dkk (2010) juga
mengembangkan Food Digital
Photograph dalam pencatatan makanan

yang dilakukan sendiri secara
online oleh responden di
Australia 151617,
SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini didapat
kesimpulan bahwa ada pengaruh
penggunaan aplikasi berbasis android
“Food  Digital Map”  terhadap

kesesuaian asupan dan kebutuhan zat
gizi makro (karbohidrat dan lemak)
pada remaja. Sementara untuk protein
belum menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Food Digital Map dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu alat
bantu panduan makan bagi remaja
dengan melakukan perbaikan dan
penyempurnaan program.
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